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ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan dari fakta-fakta dilapangan yang menyebutkan bahwa kemampuan
matematis siswa Indonesia masih sangat rendah yang salah satu penyebabnya adalah tidak cukupnya
kemampuan untuk dapat memahami konsep dan kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan ini
akan dapat dimiliki siswa apabila guru merancang pembelajaran secara efektif untuk membiasakan
siswa bekerja mandiri terhadap latihan-latihan yang dapat membantu siswa lebih mudah memahami
materi dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika. Salah satu model pembelajaran
yang dapat dipilih yaitu Missouri Mathematics Project (MMP).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang mengacu pada MMP dinyatakan tuntas, rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang mengacu pada MMP lebih tinggi dari kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan pembelajaran konvensional, serta apakah ada pengaruh yang terjadi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang mengacu pada MMP.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahun ajaran 2015/2016. Dengan purposive
sampling dipilih sampel siswa kelas V SDN Gayam 1 sebagai kelas eksperimen yang diterapkan
pembelajaran MMP dan kelas V SDN Gayam 2 sebagai kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran
konvensional. Data penelitian ini berupa data kemampuan awal siswa dan data pemecahan masalah yang
diperoleh dengan metode tes yang kemudian diuji dengan uji proporsi dan uji t.

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
tanpa menggunakan model MMP kurang ada peningkatan yang lebih baik, sedangkan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang mengacu pada MMP terdapat peningkatan yang lebih baik. Dan
dari kemampuan pemecahan masalah matematika yang meningkat dapat dikatakan bahwa ada pengaruh
yang terjadi dari penggunaan model MMP terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika materi
membandingkan nilai pecahan pada siswa kelas V. Jadi pembelajaran matematika yang mengacu pada
MMP dinyatakan tuntas

Saran untuk penelitian ini adalah agar pembelajaran matematika yang mengacu pada MMP dapat
digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Serta harapan akan adanya penelitian lanjutan tentang pembelajaran matematika yang mengacu pada
MMP sebagai bentuk pengembangan dan perbaikan dari penelitian yang telah dilakukan.

Kata Kunci: model Missouri Mathematics Project (MMP), kemampuan pemecahan masalah,
membandingkan nilai pecahan kelas V.
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I. LATAR BELAKANG

Fakta-fakta di lapangan

menyebutkan bahwa kemampuan

matematis siswa Indonesia masih

sangat rendah. Hal ini berdasarkan

hasil tes Third International

Mathematics and Science Study

(TIMSS) pada tahun 2007 yang

menunjukkan bahwa prestasi siswa

Indonesia dalam matematika berada

di urutan ke-36 dari 49 negara,

dengan skor rata-rata 405 (Skor rata-

rata Internasional = 500) (Tjalla:7).

Hasil penelitian lain yang dipaparkan

dalam sebuah diskusi terbatas pada

tahun 2011 di Sekertariat Gerakan

Indonesia Mengajar (GIM) oleh Iwan

Pranoto, guru besar matematika ITB

(kompas.com, 2011), menunjukkan

76,6 persen siswa Indonesia setingkat

SMP ternyata dinilai “buta”

matematika. Padahal kondisi tersebut

ditemukan ditengah kemenangan

siswa Indonesia di berbagai ajang

olimpiade internasional. Berdasarkan

hasil studi diperoleh pula berbagai

temuan tentang perkiraan factor

penyebab kelemahan siswa

Indonesia, salah satunya adalah tidak

cukupnya kemampuan untuk dapat

memecahkan masalah rutin

(manipulasi bentuk, memilih strategi,

dan sebagainya) apalagi yang non

rutin (penalaran intuitif dan induktif

berdasarkan pola dan kereguleran),

(Tjalla:7).

Sedangkan berdasarkan Hasil

dari tes NAEP secara konsisten telah

menunjukkan bahwa para siswa

memiliki pemahaman yang lemah

terhadap konsep pecahan (Wearne &

Kouba, 2000 dalam Van De Walle,

2008).

Untuk mengatasi hal tersebut di

dalam pembelajaran matematika,

siswa memerlukan bantuan berupa

model pembelajaran untuk

memperjelas apa yang akan

disampaikan guru sehingga lebih

cepat dipahami dan dimengerti oleh

siswa.

Missouri Mathematics Project

adalah suatu program yang dirancang

untuk membantu guru secara efektif

menggunakan latihan-latihan agar

guru mampu membuat siswa

mendapat perolehan yang menonjol

dalam prestasinya. Dengan demikian

siswa dituntut untuk aktif, fokus, dan

kerja mandiri dengan latihan-latihan

yang diberikan.

Model Missouri Mathematics

Project (MMP) juga suatu model

yang didesain untuk membiasakan

siswa bekerja mandiri terhadap

latihan-latihan agar dapat membantu

siswa lebih mudah memahami materi



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Mufidah Hanum | 12.1.01.10.0387
FKIP – Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

simki.unpkediri.ac.id
|| 6||

yang dijelaskan guru. Tujuan utama

model Missouri Mathematics Project

(MMP) adalah meningkatkan

keterampilan siswa dalam

mengerjakan soal matematika dengan

latihan terkontrol, seatwork atau

latihan mandiri serta pemberian PR.

II. METODE

Penelitian yang digunakan adalah

Pretest-Posttes Kontrol Group Design

dimana perlakuan kedua kelompok

diberi tes awal atau pretest untuk

mengukur kondisi awal (T1).

Selanjutnya pada kelompok

eksperimen yaitu siswa kelas V SDN

Gayam 1 sebanyak 41 siswa diberi

perlakuan (X) dan pada kelompok

kontrol yaitu kelas V SDN Gayam 2

sebanyak 40 siswa tidak diberikan

perlakuan. Sesudah selesai perlakuan

kedua kelompok diberikan tes lagi

sebagai post test (T2) untuk mengukur

kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa. (Ary, Donald, dkk.

2004:395)

Variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Variabel bebas (independent variable),

yaitu “Model Missouri Mathematics

Project (MMP)”

Variabel terikat (dependent variable),

yaitu “kemampuan pemecahan

masalah matematika pada materi

membandingkan nilai pecahan.”

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Jumlah Daun

Penelitian dilakukan pada

tanggal 11 dan 13 Januari 2016 di SDN

Gayam 1 Kota Kediri, dan pada tanggal

15 dan 20 Januari 2016 di SDN Gayam

2 Kota Kediri.

Sesuai dengan rancangan

penelitian, pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan tehnik

purposive sampling. Penelitian

dilakukan terhadap dua kelas, yaitu

kelas V di SDN Gayam 1 sebanyak 41

siswa sebagai kelas eksperimen yang

diberi pembelajaran yang mengacu

pada model pembelajaran Missouri

Mathematics Project (MMP) dan kelas

V di SDN Gayam 2 yang dengan

jumlah siswa sebanyak 40 siswa

sebagai kelas kontrol yang diberi

pembelajaran model konvensional.

Sebelum kelas eksperimen dan

kontrol diberikan soal pretest dan

postest terlebih dahulu soal diuji

cobakan di pada kelas V di SDN yang

berbeda, yaitu SDN Jamsaren 1

sebanyak 30 siswa. Pada tanggal 06

Januari 2016, yang kemudian dari data

yang diperoleh dilakukan analisis

validitas dan reabilitas. Data yang

telas dianalisis kemudian diberikan
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pada kelas kontrol dan eksperimen

sehingga diperoleh data awal dan data

kemampuan pemecahan masalah dari

kedua kelas yang kemudian diperoleh

hasil analisis sebagai berikut.

Uji normalitas data awal dengan

uji Kolmogorv-Smirnov yang

kemudian diperoleh sig kelas

eksperimen (0,075) dan kelas kontrol

(0,070). Sehingga nilai signifikansi

yang diperoleh dari kedua kelas lebih

besar dari 0,05 sehingga dapat ditarik

kesimpulan bahwa data pada masing-

masing kelompok berdistribusi normal.

Uji homogenitas data awal

dengan menggunakan Levene Test.

Hasil perhitungan analisis variansi

diperoleh sig (0.227) > 0.05

menunjukkan bahwa data bersifat

homogen.

Uji kesamaan dua rata-rata data

awal. Dimana data didapat bahwa nilai

t hitung < t tabel ( 0,311 <  2,000) dan

nilai signifikan (0,757 > 0,05) maka

disimpulkan bahwa tidak ada

perbedaan rata-rata nilai awal dari

kedua kelas.

Analisis data yang kedua yaitu

untuk mengetahui kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa

dengan analisis perhitungan sebagai

berikut.

Uji normalitas data kemampuan

pemecahan masalah dengan uji

Kolmogorv-Smirnov yang kemdian

diperoleg nilai sig dari kelas

eksperimen (0,095) dan kelas kontrol

(0,200). Sehingga nilai signifikan yang

diperoleh dari kedua kelas lebih besar

dari 0,05 sehingga dapat ditarik

kesimpulan bahwa data dari masing-

masing kelompok berdistribusi normal.

Uji homogenitas data awal

dengan menggunakan Levene Test.

Hasil perhitungan analisis variansi

diperoleh sig (0.071) > 0.05

menunjukkan bahwa data bersifat

homogen.

Uji Hipotesis 1 (Uji ketuntasan

belajar klaksikal) menggunakan uji

proporsi dua pihak dengan rumus

sebagai berikut.

z = (Sudjana, 2005:233)

Keterangan :

x    =  banyak siswa yang tuntas

n    =  banyaknya seluruh siswa

=  proporsi yang diharapkan

Dengan hasil perhitungan

diperoleh nilai z pada kelas eksperimen

= 2,255, dan nilai z pada kelas kontrol

= 0. Untuk 0,05 = 1,645. Karena nilai

z kelas eksperimen = 2,255 >  z 0,05

atau 2,255 > 1,645 maka dapat

disimpulkan bahwa banyak siswa kelas

eksperimen yang tuntas atau nilainnya
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mencapai KKM lebih dari 75%

sedangkan pada kelas kontrol tidak

lebih dari 75 %.

Uji Hipotesis 2 (Uji Perbedaan

dua rata-rata kemampuan pemecahan

masalah). didapat bahwa nilai t hitung

> t tabel (2,047 > 2,000) dan nilai

signifikan (0,044 < 0,05) maka

disimpulkan bahwa rata-rata

kemampuan pemecahan masalah kelas

Eksperimen lebih tinggi daripada rata-

rata kemampuan pemecahan masalah

kelas kontrol. Dengan jumlah rata-rata

nilai pada kelas eksperimen 83 dan

jumlah rata-rata nilai pada kelas

kontrol 78.

Kesimpulan

1. Kemampuan pemecahan masalah

matematika pada materi

membandingkan nilai pecahan tanpa

menggunakan model Missouri

Mathematics Project (MMP) kurang

ada peningkatan yang lebih baik jika

dibandingkan dengan menggunakan

model Missouri Mathematics Project

(MMP). Hal ini dilihat dari siswa yang

mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimum tidak lebih dari 75 %.

2. Kemampuan pemecahan masalah

matematika pada materi

membandingkan nilai pecahan dengan

menggunakan model Missouri

Mathematics Project (MMP) terdapat

peningkatan lebih baik, hal ini dilihat

dari rata-rata kemampuan pemecahan

masalah siswa sebelum dan sesudah

diberikan perlakuan

3. Ada pengaruh dari penggunaan

model Missouri Mathematics Project

(MMP) terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika materi

membandingkan nilai pecahan pada

siswa kelas V.
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